BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV B SDN

Ketib Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang dalam upaya

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui model PWIM

(Picture Word Inductive Model) dapat diperoleh simpulan sebagai berikut;

1. Perencanaan pembelajaran dengan meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi melalui model PWIM (Picture Word Inductive Model) diawali
dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu.
Langkah-langkah  pembelajaran  disesuaikan dengan tahapan model
pembelajaran yang merupakan alternatif solusi dari meningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV B SDN Ketib. Selain itu,
guru mempersiapkan alat dan sumber belajar yang dapat menunjang proses
pembelajaran seperti media pembelajaran visual berupa gambar, poster dan
video. Kemudian, guru menyiapkan Intrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG 1)
perencanaan dan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG 2) pelaksanaan dan
Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada dasarnya mengalami
perubahan dalam setiap siklusnya. Perbaikan demi perbaikan dilaksanakan
demi tercapainya target yang diharapkan vyaitu lebih baik dalam setiap
siklusnya. Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang
menunjukkan adanya perubahan dari beberapa kekurangan di dalam
merencanakan pembelajaran, sehingga menuntut guru untuk membuat
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kinerja guru menunjukkan peningkatan
yang cukup baik dari awal penelitian sampai akhir penelitian. Pada Siklus I
perencanaan pembelajaran Kinerja guru mencapai 72,61%. Kemudian guru
melakukan perbaikan terhadap perencanaan Siklus Il mencapai 90,47% dan
siklus 111 100% dengan bantuan media gambar menulis menjadi relatif lebih
mudah. Pada Siklus | soal evaluasi menggunakan gambar yang relatif kecil.

Pada Siklus Il melakukan perbaikan dengan menggunakan gambar yang lebih
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besar. Pembelajaran pada siklus ini lebih terbilang santai dan siswa taat pada
aturan serta disiplin dalam menyelesaikan tugasnya. Ini berdampak pada hasil
kinerja guru pada Siklus Il yang meningkat menjadi 90,47%, adanya
peningkatan sekitar 17,86%. Untuk mencapai 100% maka di Siklus Il guru
memasukkan materi mengenai “Toleransi” pada tahap meriew gambar semua
gambar bertema perbedaan dalam keharmonisan, kerukunan, cinta damai, dan
saling tolong-menolong. Dengan harapan mampu memberikan dampak postif
pada siswa. Berdasarkan perbaikan tersebut maka perencanaan pada Siklus IlI
mampu mencapai target 100% sehingga mencapai target penelitian.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan meningkatkan keterampilan menulis melalui
model PWIM (Picture Word Inductive Model) kelas IV Bdi SDN Ketib
Di dalam pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi pada Siklus |
mencapai 83,33% selanjutnya Siklus Il mencapai 92,42% dan terakhir Siklus
Il mencapai 100%. Pada pelaksanaannya pembelajaran menulis siswa
menemukan ide berdasarkan gambar. Selama proses pembelajaran siswa
melakukan tanya jawab dan diskusi dengan guru maupun dengan siswa
lainnya. Siswa menulis melalui tahap memilih gambar, mengidentifikasi
gambar, meriew gambar dan terakhir mengembangkan cerita atau mengarang.
Guru melakukan pemodelan lewat gambar, poster dan film pendek. Siswa
secara mandiri melakukan evaluasi diri terhadap karya yang dihasilkan untuk
selanjutnya siswa merefleksikan pada setiap tahapan menulis yang telah
mereka lakukan.

a. Kinerja guru
Pada tahap ini guru menyiapkan Intrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG 1)
perencanaan dan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG 2) pelaksanaan dan
Lembar Observasi Aktivitas Siswa.Hasil kinerja guru terbagi menjadi dua
bagian yaitu, perencanaan dan pelaksanaan. Pada proses perencanaan guru
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian
merumuskan tujuan pembelajaran. Setelah itu memasukkan materi
pembelajaran yang akan diberikan memiliki kaitan atau dapat dikaitkan dengan
materi pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya guru memilih media

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan menyiapkan setting kelas saat
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pembelajaran dan terakhir mengkondisikan siswa agar siswa siap secara fisik
dan mental. Hasil observasi perencanaan kinerja guru pada siklus I mencapai
72,61% pada siklus 11 90,47% dan terakhir pada siklus 111 100%.

Kegiatan pelaksanaan guru terbagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru mempersiapkan diri
dengan memberi salam dan mengajak berdo’a, Selanjutnya mengkondisikan
siswa dan melakukan apersepsi. Kegiatan inti dibagi menjadi empat tahapan
pembelajaran yaitu, tahap mengenal gambar/memilih gambar, tahap
selanjutnya mengidentifikasi gambar. Siswa menuliskan lima kata kunci untuk
selanjutnya mengembangkannya menjadi lima kalimat. Setelah itu review
gambar dan kata kunci apakah sudah sesuai atau tidak dengan gambar.
Terakhir siswa menulis cerita, menuliskan judul dan bentuk menjorok agar
menjadi suatu paragraf. Isi cerita harus runtun, jelas tokoh dan alurnya tidak
lupa cara penulisan huruf kapital dan tanda baca perlu diperhatikan. Pada
pelaksanaan siklus | mencapai 83,33% selanjutnya siklus Il nilainya meningkat
menjadi 92,42% dan terakhir siklus 111 100%.

b. Aktivitas siswa

Penilaian yang diukur dalam aspek siswa adalah kerjasama, mandiri dan
kreatif. Berikut ini adalah indikatornya, Kerja keras siswa menunjukkan sikap
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar mengerjakan
tugas dengan baik. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Siswa dapat
menciptakan situasi sekolah yang membangun kemandirian siswa. Kreatif itu
berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan
sesuatu yang telah dimiliki. Hasil observasi aktivitas siswa yang diperoleh pada
siklus I mencapai 72% pada siklus Il 74% dan pada siklus 111 100% dengan
target 85%, maka dengan hasil yang dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa telah memenuhi kriteria A dengan interpretasi Baik.
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3. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model PWIM
(Picture Word Inductive Model)
Tabel 5.1 Rekapitulasi Penilaian Siklus 1, Siklus Il dan Siklus 111

Nama Siswa Siklus | Siklus 11 Siklus 111 Peningkatan %
Adid 70,83 100 100 9.02
Adimas 58,3 87,5 100 8,19
Ahmad 50 87,5 100 7,91
Amita Kania 83,3 100 100 9,44
Ariena C 87,5 87,5 95,8 9,02
Arsy Ladiya 66,67 91,6 95,8 8,46
Astri Syafa K 58,3 91,6 100 8,33
Desi R 66,67 91,6 100 8,60
Fahmi M 83,3 95,8 100 9,30
M. Adzka N 66,67 95,8 100 8,74
M. Al Farizki 83,3 79,1 100 8,74
M.Mudjaqi 58,3 79,1 100 7,91
Nuzulun N 95,83 95,8 100 9,72
Pauzi S 58,3 83,3 95,8 7,91
Rachel 87,5 91,6 100 9,30
Rehan S 79,16 91,6 100 9,02
Rizki R.S 62,5 79,1 100 8,05
Salsa O 58,3 91,6 100 8,33
Suci W 79,16 95,8 100 9,16
Susi S 62,5 83,3 100 8,19
Tasya Dhini 66,67 91,6 100 8,60
Yulia K 50 91,6 91,67 7,77

Jumlah 1533,06 1982,4 2197,07 190,417
Rata-rata 70 90 99,86 8,66

Berdasarkan hasil yang didapat dalam setiap siklus mengalami
peningkatan yang cukup baik. Pada siklus I jumlah yang diperoleh 1533,06
dengan rata-rata 70. Pada siklus Il jumlah yang diperoleh 1982,4 dengan rata-rata
90. Terakhir pada siklus Il siswa memperoleh jumlah 2197,07 dengan rata-rata
8,66. Peningkatan ini diperoleh dari kinerja guru dan aktivitas siswa yang telah

mencapai target yang ditentukan.
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B. Saran
Setelah kegiatan pembelajaran dari mulai perencanaan, pelaksanaan serta
evaluasi dilaksanakan melalui kegiatan latihan serta praktek menulis dengan
menerapkan model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model). Pada
akhirnya kompetensi menulis karangan narasi pada siswa kelas IV B SD Negeri
Ketib Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang telah mencapai hasil
yang cukup memuaskan. Berikut ini diberikan beberapa saran sebagai tindak
lanjut bagi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini yaitu, siswa,
guru, kepala sekolah, dan lembaga UPI Kampus Sumedang.
1. Saran Bagi Siswa
a. Siswa dapat mencintai kegiatan menulis.
b. Siswa dapat termotivasi dengan adanya kegiatan menulis .
c. Siswa memiliki kemampuan yang baik dalam literasi membaca dan
menulis.
2. Saran Bagi Guru
Saran bagi guru saat melakukan pembelajaran diharapkan guru dapat
menjadi sebagai,
a. Guru dapat menumbuhkan semangat belajar melalui kegiatan menulis.
b. Guru dapat memiliki wawasan tentang dasar-dasar literasi
c. Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam mengajar dari segi
pembuatan media pembelajaran.
3. Saran Bagi Sekolah
a. Sekolah dapat mengembangkan fungsinya sebagai pemberi fasilitas sarana
dan prasarana khususnya pendidikan literasi
b. Sekolah  dapat ~mengembangkan  model pembelajaran  serta
mengembangkan fungsinya dalam pengajaran khususnya pendidikan
literasi..
4. Saran Bagi Lembaga
Saran kepada lembaga UPI Kampus Sumedang dengan penelitian ini
diharapkan agar adanya perbaikan dan tindak lanjut bagi penelitian ini selanjutnya
mengharapkan pemecahan masalah yang terbaik serta untuk dijadikan sebuah

rujukan bagi peneliti lainnya.
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